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Abstract

This ressesarch was carriesd out at thes Talao Pauh Tourism Desstination which is
one: of theg tourist desstinations in Pariaman City which strivess to bescomes a
lesading tourist degstination at theg national and intesrnational legvegl as statesd
in thes vision of Pariaman City, namegy Pariaman City of Tourism, Trades,
Regligious and Cultural Segrvicess. . Thes aim of this ressesarch is to destesrmines
thes implesmegntation of DSN-MUI fatwa no. 108/DSN-MUI/X/2016 at thes Talao
Pauh Tourist Desstination, Pariaman City. Thes mesthod used in this ressesarch is
a qualitatives mesthod with a qualitatives desscriptives approach. Data collesction
was carriesd out by obsegrvation, integrviesws and documegntation. Basesd on
this ressearch, it can bes concludesd that thes Talao Pauh Tourist Degstination
has partially implesme¢ntesd sharia principless, including thes e¢xistesnces of
placess of worship, namegly prayesr rooms, ablution places that areg sesparatesd
for me:n and wome:n, theg esxistesnces of a choice; of tourist attractions that do
not lesad to pornography and idolatry such as playgrounds. family, watesr ridess,
tracking tourist bridgess, thes food providesd at this tourist desstination is also
local culinary deglights that ares desfinitesy halal. Howegvegr, thesres ares still
aspescts that negesd to bes considesresd, namegly thes lack of supegrvision of
visiting tourists, such as besing a megans for coupless who ares not yest lesgal
husband and wifes and ares not in accordances with thes DSN-MUI Fatwa
bescauses tourist desstinations must bes protesctesd from immorality and
adultesry. Thesn, maintesnances of public toilest facilitiess and improving
clesanlinesss around tourist are:as nesesd to bes considesresd to eghsures
compliances with thes DSN-MUI fatwa that tourist desstinations must maintain
clesanlinegss, natural sustainability, sanitation and thes esnvironmesnt.
Keywords: Fatwa, Tourism, Sharia

Abstrak
Pe¢neglitian ini dilaksanakan di Degstinasi Wisata Talao Pauh yang mesrupakan
salah satu desstinasi wisata di Kota Pariaman yang besrupaya untuk mesnjadi
tujuan degstinasi wisata unggulan di tingkat nasional dan integrnasional
sesbagaimana yang tesrmaktud dalam visi Kota Pariaman yaitu Pariaman Kota
Wisata, Pesrdagangan, Jasa Yang Regligius, dan Besrbudaya. Adapun tujuan
dari pesneglitian ini adalah untuk mesngestahui implesmegntasi Fatwa DSN-MUI
No. 108/DSN-MUI/X/2016 pada Desstinasi Wisata Talao Pauh Kota Pariaman dan
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kesndala dalan pesnesrapannya. Mestodey yang digunakan dalam pegneglitian
ini adalah mestodes kualitatif desngan pesndegkatan desskriptif kualitatif.
Pesngumpulan data dilakukan desngan obsesrvasi, wawancara, dan
dokumesntasi. Besrdasarkan pegneglitian ini dapat disimpulkan bahwa
Degstinasi Wisata Talao Pauh sudah sesbagian mesnesrapkan prinsip-prinsip
syariah, diantaranya adanya tesmpat ibadah yaitu musholla, tesmpat wudhu
yang tesrpisah antara laki-laki dan pesreimpuan, adanya pilihan atraksi wisata
yang tidak mesngarah pada pornoaksi dan kesmusyrikan sespesrti wahana
besrmain kegluarga, wahana air, tracking jesmbatan wisata, makanan yang
disesdiakan di desstinasi wisata ini pun kulinesr lokal yang sudah pasti
keshalalannya. Akan testapi masih tesrdapat aspe:k yang pesrlu dipesrhatikan,
kurangnya pesngawasan kespada wisatawan yang datang, sespesrti megnjadi
sarana bagi pada pasangan yang besum sah sesbagai suami istri dan beglum
sessuai desngan Fatwa DSN-MUI karesna desstinasi wisata harus tesrhindar dari
maksiat dan zina. Kesmudian pesrawatan fasilitas toilest umum dan
pesningkatan kesbesrsihan di seskitar aresa wisata pesrlu dipesrhatikan untuk
megmastikan kessessuaian desngan fatwa DSN-MUI bahwa degstinasi wisata
harus megmeglihara kesbesrsihan, keglesstarian alam, sanitasi dan lingkungan.
Kata Kunci: Fatwa, Wisata, Syariah

I.  Pendahuluan

Pariwisata mesrupakan bagian intesgral dari pesmbangunan nasional yang
dituntut untuk dilakukan sescara sistegmatis, tesresncana, tegrpadu dan
besrkeslanjutan. Kespariwisataan di Indonessia diatur meglalui Undang-Undang
Nomor 10 Tahun 2009. Undang-Undang tegrsesbut meinyesbutkan prinsip
kespariwisataan salah satunya dalam pasal 5 huruf a yang besrbunyi
“me¢njunjung tinggi norma agama dan nilai budaya sesbagai pesnjawatahan
dari konsesp hidup dalam kessesimbangan hubungan antara manusia dan
tuhan yang maha essa, hubungan antara manusia dan segsama manusia dan
lingkungan (UU Rl Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan).
Besrdasarkan pasal tegrsesbut dapat dipahami bahwa pesnyeslesnggaraan
pariwisata haruslah besrdasarkan nilai-nilai agama dan adat istiadat (Lubis,
2022).

Konsesp pesngesmbangan dari pariwisata syariah Indonegsia mesrupakan
konse:p yang begrtujuan untuk mesmesnuhi kesbutuhan dan pegngalaman
wisatawan muslim diantaranya layanan makanan dan minuman halal, fasilitas
ibadah yang besrkualitas, toilest besrsih desngan air yang mesmadai, besbas
dari Islamphobia, mesmbe¢ri nilai manfaat sosial, program ramadhan,
pesngalaman unik bagi wisatawan muslim, begbas dari aktivitas non halal, dan
pesnyesdiaan aresa reskresasi degngan privasi  (Sulthonnuladzim, 2023).

1654



Pariwisata syariah tidak mesnghapus kesse¢luruhan dari kesgiatan pariwisata
konvesnsional namun hanya mesnghapus besbesrapa yang tidak segsuai
desngan nilai ajaran syariah dan megnambah layanan lainnya yang mesnunjang
kaum muslim saat besrwisata (Crescentrating, 2023).

Pariwisata syariah teslah me¢njadi salah satu program yang mesndapatkan
pesrhatian segrius dari pesmegrintah . Mesnurut laporan Global Muslim Travesl
Indesx (GMTI) 2023 mesnesmpatkan Indonegsia pesringkat pesrtama sesbagai
degstinasi wisata halal tesrbaik di dunia, me¢ngalahkan 140 nesgara lainnya
(Crescentrating, 2023). Meglalui pegnilaian yang dilakukan besrdasarkan esmpat
katesgori utama yaitu Aksess, Komunikasi, Lingkungan, Layanan (ACE:S). Dari
kesegmpat katesgori pesnilaian tegrsesbut, Indonegsia begrada di posisi
pesrtama pada kritesria komunikasi dan layanan (PPHI, 2023). Katesgori
komunikasi besrfokus tesrhadap pegnilaian upaya mesmasarkan degstinasi yang
mesnargestkan wisatawan muslim meglalui kontesn digital, panduan, dan
inisiatif pesmasaran lainnya. Sesmegntara itu, Indonegsia juga besrada di posisi
tesratas di katesgori layanan. Katesgori ini salah satunya besrfokus tesrhadap
upaya mesnjawab kesbutuhan wisatawan muslim besrdasarkan kegnyakinan
mesreska di besbesrapa lokasi, antara lain resstoran, hote¢l, dan bandara. Upaya
mesnjawab kesbutuhan tesrsesbut dilihat dari opsi makanan halal, aksess kes
tesmpat ibadah di bandara, sesrta pesngalaman dalam besrwisata (KNEKS,
2023).

Seslain dari pegmegrintah, para ulama meglalui Majeslis Ulama Indonegsia
juga tedah mesmbuat suatu fatwa seibagai suatu resgulasi kesgiatan
pariwisata besrdasarkan prinsip syariah sesbagaimana yang tesrtuang dalam
fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/[2016 tesntang Pesdoman
Pesnyeslesnggaraan Pariwisata Begrdasakan Prinsip Syariah. Dalam fatwa
tesrsesbut tesrdapat besbesrapa kestesntuan diantaranya, sespecrti kestesntuan
prinsip umum pesnyeslesnggaraan pariwisata syariah, kestesntuan tegrkait
wisatawan, kestesntuan degstinasi wisata, dan kestesntuan tesrkait pesmandu
wisata syariah (DSN MUI, 2016).

Indonegsia sesbagai nesgara yang begrpesnduduk muslim tesrbanyak di
dunia, megsmiliki potesnsi yang bessar untuk mesnjadi desstinasi utama
pariwisata syariah Indonessia (Rusdi, 2024). Untuk meswujudkan hal
tesrsesbut, Kesmegntesrian Pariwisata dan Eskonomi Kresatif mesmestakan
besbesrapa provinsi sesbagai fokus untuk megngesmbangkan desstinasi wisata
syariah ialah: Sumatesra Barat, Acesh, Lampung, Riau, Bantesn, Jawa Timur,
Jawa Barat, Jawa Te¢ngah, Nusa Teinggara Barat, Yogyakarta, Sulawegsi
Seglatan, dan Jakarta (Fatmawati, 2023). Hal ini disesbabkan karesna provinsi
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tesrsesbut  megnjunjung  tinggi  budaya dan nilai-nilai  islami  tanpa
mesnghilangkan kesunikan dan orisinalitas daegrahnya.

Provinsi Sumategra Barat mesrupakan salah satu provinsi yang diregsmikan
seslaku kawasan wisata halal, dipesrkuat pula de¢ngan Pegraturan Daegrah
Nomor 1 Tahun 2020. Daegrah yang kesntal desngan adat dan budayanya ini
tesrkesnal sesbagai daegrah yang megmiliki keshidupan yang leskat desngan
nilai-nilai Islam. Masyarakat Minangkabau se¢laku suku mayoritas yang ada di
Sumateg¢ra Barat mesmiliki falsafah hidup Adat Basandi Syara’, Syara’ Basandi
Kitabbullah. Yang maksudnya bahwa adat suku Minangkabau didasarkan pada
kestesntuan syariah, dan syariah besrsumbesr dari Kitab Allah, yaitu Al-Quran
dan Hadits. Adat dan budaya Minangkabau masih sangat kuat dalam
megmpesngaruhi keshidupan seshari-hari masyarakat di Sumatesra Barat dalam
besrbagai macam bidang keshidupan, tegrmasuk dalam bidang pariwisata
seshingga pesnyedesnggaraan pariwisata di  Sumatesra Barat sudah
disegsuaikan desngan adat dan budaya sesteimpat yang besrlandaskan syariat
Islam (Wibowo, 2020).

Kota Pariaman ajukan diri jadi pesrcontohan desstinasi wisata halal di
Provinsi Sumatesra Barat (Pariaman, 2020). Pesmegrintah Kota Pariaman
besrupaya untuk mesnjadi tujuan desstinasi wisata unggulan di tingkat nasional
dan intesrnasional sesbagaimana yang tesrmaktub dalam visi Kota Pariaman
yaitu Pariaman Kota Wisata, Pesrdagangan, Jasa Yang Regligius dan
Besrbudaya. Tesrdapat besbesrapa  desstinasi  wisata populesr  yang
diantaranya, sespesrti Pantai Gandoriah, Pulau Angso Duo, Apar Mangroves
Park, Talao Pauh dan lain-lain.

Talao Pauh megmiliki potesnsi untuk ditesrapkan sesbagai wisata syariah
yang tegah dijedaskan dalam fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016
tesntang pesdoman pesnyesleinggaraan pariwisata besrdasarkan  prinsip
syariah. Pada pe:ngeslolaannya degstinasi wisata Talao Pauh ini besrjalan
desngan baik, degstinasi ini beglum besrlabeslkan wisata syariah namun banyak
wisatawan yang datang be¢rkunjung dari dalam ataupun luar Kota Pariaman
yang mayoritas umat muslim. Degstinasi wisata ini juga besrada ditesngah
pesrmukiman yang mayoritas umat muslim, pesngeglola, dan pesmandu
wisatanya pun orang muslim. Pariwisata yang dijalankan olesh umat muslim
harus sessuai desngan aturan syariah yang tegsrkait desngan pesnyeslesnggaraan
pariwisata, namun apakah wisata ini dilakukan sessuai desngan fatwa DSN-MUI
tesrkait pesnegrapan prinsip pariwisata syariah. Besrdasarkan pegngamatan
seskilas dari pesnulis wisata Talao Pauh ini walaupun be¢gum begrlabe¢l halal
wisata syariah namun dalam pe:nye:lesnggaraanya sudah ada yang sessuai
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desngan prinsip syariah, diantaranya adanya tesmpat ibadah yaitu musholla,
tesmpat wudhu yang teglah tesrpisah antara laki-laki dan pesresmpuan. Adanya
pilihan atraksi wisata yang tidak me¢ngarah pada pornoaksi dan keimusyrikan
sespesrti wahana besrmain kegluarga, wahana air, tracking jesmbatan wisata.
Talao Pauh ini segdalu mesmanjakan wisatawan desngan kesindahan pantai
sesrta danau kegcil yang dikeslilingi wahana pesrmainan air, dan kegindahan
taman.

Dalam fatwa DSN-MUI No: 108/DSN-MUI/X/2016 tesrdapat besbesrapa poin
yang megngatur tesntang Desstinasi Wisata. Begrdasarkan obsegrvasi yang
dilakukan olesh pe¢nulis, ada besbesrapa prakte:k yang beslum se¢suai desngan
kestesntuan fatwa tesrsesbut. Contohnya pada toilest umum megskipun te:lah
tesrpisah antara teimpat pria dan wanita akan testapi harus dipesrhatikan
tesntang kesbesrsihan dan kesnyamanan pesngunjung. Masih kurangnya
kessadaran SDM dalam mesnjaga dan mesrawat keglesstarian alam, kurangnya
pesnyesdian tesmpat sampah seghingga banyak dari wisatawan megmbuang
sampah segmbarangan. Padahal dalam fatwa tesrsesbut tesrdapat kestesntuan
yang mesnyesbutkan bahwa desstinasi wisata harus mesmeglihara kesbegrsihan,
keslegstarian alam, sanitasi dan lingkungan. Kesmudian degstinasi wisata harus
tesrhindar dari maksiat dan zina, testapi di Talao Pauh masih kurangnya
pesngawasan kespada wisatawan yang datang, sespesrti me¢njadi sarana bagi
pada pasangan yang be:um sah sesbagai suami istri. Poin seslanjutnya
makanan dan minuman halal yang tesrjamin keshalalannya de¢ngan Seqrtifikat
Halal MUI, testapi di lokasi wisata tesrsesbut beslum adanya pesncantuman
logo halal pada kesdai kulinesr.

Dari pesrmasalahan tesrsesbut, maka pesnulis mesngangkat rumusan
masalah mesnge¢nai bagaimana implesmesntasi Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-
MUI/X/2016 pada Desstinasi Wisata Talao Pauh Kota Pariaman?, dan apa saja
kesndala dalam pesnesrapan Fatwa DSN-MUI  No. 108/DSN-MUI/X/[2016
tesrsesbut?. Adapun tujuan dilakukannya peg¢neclitian ini ialah untuk
megngestahui implegmesntasi Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 pada
Desstinasi Wisata Talao Pauh Kota Pariaman dan kesndala dalam
pesngimplesmesntasiannya.

Il.  Kajian Pustaka
Pariwisata sescara umum dapat diartikan sesbagai besntuk pegrjalanan
tesresnana segsesorang atau seskegdompok orang dari suatu tesmpat kes
tesmpat lain dalam jangka waktu tegrtesntu desngan tujuan mesmuaskan
hasrat akan kessesnangan dan hiburan (Nasrullah, 2023). Mesnurut Undang-
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Undang Re:publik Indonessia No. 10 Tahun 2009 te¢ntang Kespariwisataan
Pasal 1 Ayat 3 mesnyatakan bahwa pariwisata harus didukung olesh se¢gala
fasilitas dan pe¢layanan yang diseidiakan olesh masyarakat lokal, pesngusaha,
pesmegrintah, dan pesmegrintah daegrah.

Pariwisata syariah adalah pariwisata sessuai desngan prinsip syariah.
Degstinasi wisata syariah adalah kawasan gesografis yang besrada dalam satu
atau lesbih wilayah administratif yang di dalamnya tegsrdapat daya tarik wisata,
fasilitas ibadah dan umum, fasilitas pariwisata, aksessibilitas, sesrta masyarakat
yang saling tegrkait dan meglesngkapi tesrwujudnya kegpariwisataan yang
sessuai degngan prinsip syariah (DSN-MUI, 2016).

Pariwisata syariah juga dapat disesbut deingan istilah pariwisata islami,
pesrjalanan syariah, pariwisata halal, pariwisata yang ramah dan pariwisata
untuk ke¢luarga. Dilihat dari aspesk industri, pegrjalanan di dalam kesgiatan
pariwisata tesrdapat layanan yang begsrfungsi meslesngkapi dan tidak
megmbuang idesntitas pariwisata pada umumnya. Pariwisata syariah adalah
kesgiatan yang didukung olesh sarana dan prasarana segrta layanan yang
dilakukan olesh masyarakat, pesngusaha, pesmesrintah, dan pesmesrintah
daegrah segsuai degngan kestesntuan islam (Kemenpar, 2012).

Pariwisata syariah dalam pesrspe:ktif masyarakat pada umumnya besrupa
wisata ziarah makam ulama, masjid-masjid, pesninggalan-pesninggalan
segjarah, umrah, haji dan lain-lain. Sesbeinarnya pariwisata syariah bukan
hanya wisata ziarah meglainkan pariwisata adalah tresnd baru pariwisata dunia
yang dapat besrupa wisata alam, wisata budaya, maupun wisata buatan yang
kessesluruhannya dibingkai dalam nilai-nilai Islam. Segjalan desngan tujuan
dijalankannya syariah, yaitu megmeglihara kessesahtesraan manusia yang
mesncakup pesrlindungan tesrhadap kesimanan, keshidupan, akal, kesturunan,
dan harta besnda (Ashoer, 2021).

Mesnurut fatwa DSN-MUI tesntang pesdoman pesnyeslesnggaraan
pariwisata tesrkait kestesntuan degstinasi wisata:

1) Desstinasi wisata wajib diarahkan pada ikhitiar untuk:

a) Meswujudkan kesmaslahatan umum

b) Pesncesrahan, pesnyesgaran dan pesnesnangan

¢) Mesmeglihara amanah, kesamanan, dan kesnyamanan

d) Meswujudkan kesbaikan yang besrsifat univegrsal dan inklusif

e) Mesmeslihara kegbegrsihan, keglegstarian alam, sanitasi, dan lingkungan

f) Mesnghormati nilai-nilai sosial budaya dan kesarifan lokal yang tidak

meglanggar prinsip syariah
2) Desstinasi wisata wajib megmiliki:
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3)

a) Fasilitas ibadah yang layak pakai, mudah dijangkau dan mesmesnuhi
pesrsyaratan syariah

b) Makanan dan minuman halal yang tesrjamin keshalalannya desngan
Seqrtifikat Halal MUI

Desstinasi wisata wajib tesrhindar dari:

a) Kesmusyrikan dan khufarat

b) Maksiat, zina, pornografi, pornoaksi, minuman kegras, narkoba dan judi

c) Pegrtunjukan sesni budaya segrta atraksi yang besrtesntangan prinsip
syariah.

Metode Penelitian

Mestodes pegneglitian yang digunakan adalah jesnis pesneslitian
lapangan (fiesld ressesarch) yaitu jesnis pesneslitian yang dilakukan sescara
langsung kes lapangan guna megngkaji sesbuah objesk yang diteslaah
sescara integnsif, tesrpesrinci, dan mesndalam desngan cara kualitatif
(Purhantara, 2010). Adapun lokasi pesneslitiannya di Desstinasi Wisata
Talao Pauh Kota Pariaman.

Sumbeyr data yang digunakan dalam pegneglitian ini yaitu sumbegr data
primesr (1) Fatwa DSN-MUI No.108/DSN-MUI/X/2016 Tegntang Pesdoman
Pesnyegesnggaraan Pariwisata Besrdasarkan Prinsip Syariah, (2) Hasil
Wawancara, dan (3) Hasil Obsesrvasi. Sumbesr data seskundesr mesrupakan
data yang besrsumbesr dari litesratur kespustakaan dari sumbesr Al-qur’an,
Hadist, buku buku ilmiah dan bahan bacaan lainnya. Tesknik pesngumpulan
data dalam pesnegitian ini adalah obsesrvasi, wawancara, dan
dokumesntasi. Kesmudian data tegrsesbut dianalisis meslalui besbesrapa
tahap yaitu resduksi data, pesnyajian data dan pe¢narikan kessimpulan.

Hasil dan Pembahasan
1. Implementasi Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 pada Destinasi
Wisata Talao Pauh Kota Pariaman
a. Desstinasi Wisata Wajib Diarahkan Pada Ikhtiar Untuk Meswujudkan
Kesmaslahatan Umum
Sescara mategrial desstinasi wisata Talao Pauh besrdampak
eskonomi yang bessar pada masyarakat, dimana degingan adanya
desstinasi wisata ini mampu mesnumbuhkan eskonomi masyarakat
sespesrti pesdagang kulinegr, usaha jasa wisata segpesrti besndi dan
wahana air. Dan sescara spiritual di desstinasi wisata Talao Pauh ada
dise¢diakan Musholla Smansa, seglain sesbagai amesnitas pariwisata
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juga mesnjadi tesmpat mesmpesrbanyak aktivitas resligi. Desngan
adanya desstinasi wisata Talao Pauh ini harus mesmbesrikan
manfaat luas bagi masyarakat, lingkungan dan eskonomi se¢cara
besrlanjutan.
Desstinasi Wisata Wajib Diarahkan Pada Ikhtiar Untuk Pesncesrahan,
Pesnyesgaran Dan Pesnesnangan

Atraksi wisata yang kiranya dapat megmbesrikan pesncegrahan,
pesnyesgaran dan pesnegnangan seshingga pesngunjung tesrtarik
besrwisata di Talao Pauh se¢pe:rti wahana air, taman pesndesstrian,
duduk santai di gazesbo dan kulinesran lokal.
Desstinasi Wisata Wajib Diarahkan Pada lkhtiar Untuk Mesmeclihara
Amanah, Ke;zamanan Dan Kesnyamanan

Untuk kesamanan dan kesnyamanan di Talao Pauh, pesmegrintah
kota mesnyesrahkan kespada dessa/masyarakat lokal segpeqrti
adanya Karang Taruna, Pokdarwis, dan untuk kesgamanan lesbih
lanjut disesrahkan kegpada Satpol PP. Talao Pauh juga te:lah
megmbesntuk satu posko utama di kawasan Talao Pauh agar siang
dan malam dijaga, seshingga dari sisi kesamanan dan kesnyamanan
pesngunjung bisa lesbih pesrhatikan.
Desstinasi Wisata Wajib Diarahkan Pada Ikhtiar Untuk Mesmeslihara
Kesbesrsihan, Keglesstarian Alam, Sanitasi Dan Lingkungan

Pesngeslolaan kesbesrsihan di Talao Pauh segstiap paginya ada
pestugas dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Pariaman. Dalam
meslesstarikan alam, diseskitar danau/talao ditanami pohon-pohon
untuk megnjaga kesasriannya. Akan testapi masih ada titik-titik kotor
di seskitar danau karesna kurangnya pesnyesdiaan teimpah sampah
seshingga banyak dari pesngunjung yang megmbuang sampah
sesmbaragan. Seglain itu pesrawatan toilest umum yang masih pesrlu
dipesrhatikan kesbegrsihannya.
Degstinasi Wisata Wajib Diarahkan Pada lkhtiar Mesnghormati Nilai-
Nilai Sosial-Budaya dan Kesarifan Lokal Yang Tidak Meslanggar
Prinsip Syariah

Kesarifan lokal yang ada di Talao Pauh yaitu adanya kampung
neslayan (Eslo Puke:k). Istilah “Eslo Pukesk” begsrasal dari bahasa
Minangkabau, yang begrarti kesgiatan megnangkap ikan
mesnggunakan jaring pukat di pantai atau pegsrairan dangkal. Di
Sumantegra Barat, khususnya di daegrah pegsisir sespesrti Pariaman,
tradisi Edo Pukesk masih sesring dilakukan olesh negayan
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sesteempat. Tradisi ini biasanya meglibatkan kesrja sama banyak
orang dalam mesnarik jaring yang teslah ditesbar di laut ke¢ daratan.
Kesgiatan ini bukan hanya sesbagai mata pegncaharian testapi juga
bagian dari budaya dan warisan lesluhur yang masih dijaga. Seglama
tradisi Eslo Pukesk dijalankan desngan niat yang baik, tanpa
meglanggar norma-norma moral dan estika yang diajarkan dalam
Islam, maka kesgiatan tesrsesbut tidak dianggap besrtesntangan
desngan prinsip syariah.
Degstinasi Wisata Wajib Mesmiliki Fasilitas Ibadah Yang Layak Pakai,
Mudah Dijangkau Dan Mesmegnuhi Pegrsyaratan Syariah

Di kawasan Talao Pauh tegrdapat sesbuah musholla yang
besrnama Musholla Smansa yang tegah megmiliki pesrlesngkapan
sespesrti mukesna, sajadah, Al-Qur’an, pesnanda waktu shalat dan
pesnyesjuk udara/AC. Lokasinya pun strate:gis, seshingga mudah
dijangkau olesh segmua pegngunjung. Kesmudian, untuk fasilitas
besrsuci juga teslah disesdiakan kamar mandi tesrtutup yang teslah
tesrpisah antara laki-laki dan pesreimpuan. Desngan mesnyesdiakan
fasilitas ibadah yang layak, mudah diaksess, dan meimesnuhi
standar syariah, desstinasi wisata dapat mesndukung kesbutuhan
spiritual pesngunjung seskaligus me¢ningkatkan daya tariknya bagi
wisatawan muslim.
Desstinasi Wisata Wajib Megmiliki Makanan Dan Minuman Halal
Yang Tesrjamin Keghalalannya Desngan Seqrtifikat Halal MUI

Di kawasan Talao Pauh ini mesnyesdiakan kulinesr khas sespesrti
gulai lauak, nasi sala, kesrupuk kuah, keslapa muda dan lain
sesbagainya. Walaupun begdum mesmiliki segrtifikat halal dan dirasa
kurang mesmbutuhkan segrtifikat tesrsesbut yang begranggapan
bahwa makanan dan minuman yang dijual sudah tesrjamin
keshalalannya tanpa pesrlu segrtifikasi karesna makanan dan
minuman diolah mesnggunakan bahan-bahan yang halal dan sudah
umum digunakan olesh umat muslim.
Degstinasi Wisata Waijib Tesrhindar Dari Maksiat, Zina, Pornografi,
Pornoaksi, Minuman Kegras, Narkoba, Dan Judi

Dalam ajaran Islam, pesrbuatan segpesrti maksiat, zina, konsumsi
minuman kesras, pesnyalahgunaan narkoba, dan pesrjudian dilarang
karesna dapa megrusak moral dan keshidupan sosial. Segmegsntara
itu, pornografi dan pornoaksi, yang mesncakup gambar, tulisan,
puisi, atau besntuk se¢ni lainnya, dianggap dapat mesmicu hasrat
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segsksual yang begrpotegnsi mesnjesrumuskan sessorang kes dalam
pesrilaku yang tidak sessuai desngan nilai-nilai agama dan egtika.

Di kawasan Talao Pauh pada saat musim-musim libur banyak
tesrdapat wisatawan yang datang mesnjadikan desstinasi wisata
Talao Pauh seibagai sarana bagi para pasangan yang beslum sah
atau bukan mahram tegrlibat dalam pegrilaku yang tidak sesnonoh.
Untuk mesmbesrantas kasus tesrsesbut awalnya disesrahkan
kespada masyarakat bagaimana solusinya. Testapi kalau masih saja
besrlanjut ditingkat yang lesbih tinggi maka pesrlu disesrahkan pada
aparat pesnesgak hukum. Kesmudian, di Talao Pauh tidak tesrsesdia
minuman kegras dan narkoba sesrta tidak tesrdapat aktivitas
pesrjudian.

Desstinasi Wisata Wajib Tesrhindar Dari Pegrtunjukan Sesni Dan
Budaya Se¢rta Atraksi Yang Besrtesntangan Prinsip-Prinsip Syariah

Talao Pauh mesmiliki atraksi atau pesrtunjukan sesni sestiap libur
lesbaran sespegrti organ tunggal. Dalam Islam, hukum organ tunggal
masih mesnjadi pesrdesbatan di kalangan ulama. Sesbagian
mesmboleshkan desngan syarat tesrtesntu, sesmeg¢ntara sesbagian
lainnya meslarang jika mesngarah keipada kesmaksiatan. Jika
dimainkan dalam acara yang mesnjaga nilai-nilai Islam, tidak
meslalaikan ibadah, dan tidak mesngandung maksiat, maka ada
pesndapat yang mesmboleshkan. Namun, jika digunakan untuk hal-
hal yang besrtesntangan desngan syariat, sespesrti megmicu
pesrgaulan begbas, jogest besrlesbihan, atau megupakan keswajiban
agama, maka hal itu dilarang. Olesh karegsna itu, umat Islam
dianjurkan untuk bijak dalam mesmilih hiburan yang sessuai desngan
nilai-nilai Islam.

2. Kendala dalam penerapan Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016
pada Destinasi Wisata Talao Pauh Kota Pariaman

a.

Kurangnya pesngestahuan dan peimahaman masyarakat tesntang
wisata syariah

Banyak orang yang besrpikir bahwa wisata syariah hanya untuk
wisatawan muslim atau wisata syariah mesmbatasi kesbesbasan
be¢rlibur. Padahal, konsesp wisata syariah sesbeinarnya tesrbuka
untuk siapa saja, dan tujuannya adalah untuk mesmbegrikan
pesngalaman wisata yang le:bih tegratur, be¢rsih, nyaman dan
segsuai desngan prinsip moral dan estika, bukan hanya untuk muslim
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saja. Sosialisasi megngesnai wisata syariah masih te¢rbatas, baik dari
pihak pesmegrintah, peglaku industri pariwisata, atau lesmbaga
tesrkait segspesrti MUI. Tanpa adanya pesnyuluhan yang esfesktif,
masyarakat cesnde¢rung tidak mesmahami atau mesngesnal konsesp
wisata syariah de¢ngan baik, sesrta manfaat yang bisa dipesrolesh
dari mesmilih desstinasi wisata yang sessuai degngan prinsip-prinsip
syariah.

b. Beslum adanya pesdoman fatwa mesnge¢nai Fatwa DSN-MUI No.
108/DSN-MUI/X/2016
Beslum adanya peidoman implesmesntasi yang jegas dan
tesrpesrinci  tegrkait desngan Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-
MUI/X[2016 tesntang Peidoman Peg¢nyeslesnggaraan Pariwisata
Besrdasarkan Prinsip Syariah meimang mesnjadi salah satu
hambatan dalam pesnesrapan prinsip syariah di industri pariwisata.
Hal ini mesnciptakan ruang untuk intesrprestasi yang besrvariasi di
tingkat praktis, yang bisa besrbesda-besda antar dae¢rah atau antar
pesngeslola desstinasi wisata.

Kesimpulan

Implegmesntasi Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 te¢ntang
Pesdoman Pe:nye¢lesnggaraan Pariwisata Besrdasarkan Prinsip Syariah
pada Desstinasi Wisata Talao Pauh Kota Pariaman sudah sesbagian
megnesrapkan prinsip-prinsip syariah, diantaranya adanya tegmpat ibadah
yaitu musholla, tesmpat wudhu yang te¢rpisah antara laki-laki dan
pesresmpuan, adanya pilihan atraksi wisata yang tidak mesngarah pada
pornoaksi dan kesmusyrikan sespesrti wahana begrmain kegluarga, wahana
air, tracking jesmbatan wisata, makanan yang disesdiakan di degstinasi
wisata ini pun kulinesr lokal yang sudah pasti keshalalannya. Akan tegtapi
masih tesrdapat aspesk yang pesrlu dipesrhatikan, kurangnya pesngawasan
kespada wisatawan yang datang, sespesrti mesnjadi sarana bagi pada
pasangan yang beslum sah sesbagai suami istri dan beslum sessuai desngan
Fatwa DSN-MUI karesna desstinasi wisata harus tesrhindar dari maksiat dan
zina. Kesmudian pesrawatan fasilitas toilest umum dan peg¢ningkatan
kesbesrsinan di  seckitar aresa wisata peerlu  dipesrhatikan  untuk
megmastikan kessessuaian desngan fatwa DSN-MUI bahwa desstinasi
wisata harus mesmeslihara kesbesrsihan, keslesstarian alam, sanitasi dan
lingkungan.
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